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DATABASE TERDISTRIBUSI
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CLIENT SERVER

Di lingkungan file-server, pemrosesan
didistribusikan ke jaringan yang Local Area

Network (LAN).
File-Server menunjang kebutuhan file dengan

aplikasi-aplikasi dan DBMS.
Aplikasi dan DBMS bekerja pada masing-
masing workstation.



ILUSTRASICLIENT SERVER

-ile-server bertindak sebagai sebuah drive
nard-disk yang dapat dipakai bersama

DBMS pada masing - masing workstation
mengirimkan permintaan ke file-server untuk
seluruh data yang dibutuhkan DBMS yang
disimpan di disk

Contoh :

SELECT fname, Iname FROM b, staff s
WHERE b.bno =s.sno AND b.street ='163

Main St




KERUGIAN ARSITEKTUR FILE-
SERVER

Adanya lalulintas network.

Salinan DBMS dibutuhkan pada masing -
masing workstation.

Concurency, recovery dan integrity kontrol
lebih kompleks karena pada multiple DBMS
mengakses file yang dapat dipakai bersama.



DATABASE TERDISTRIBUSI???

Suatu database logis
—>secara fisik tersebar pada beberapa
komputer (di beberapa lokasi)

- dihubungkan melalui jaringan komunikasi
data



Distributed Database System
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DATABASE
TERDESENTRALISASI???

Sekumpulan database independen pada
komputer-komputer yang tidak saling
berhubungan melalui jaringan



Decentralized Database System

Deacentralized Database System



CONTOHNYA SEPERTI APA DONK???




Sebuah bank memiliki banyak cabang,
bahkan di sebuah kota bisa terdiri dari

beberapa cabang/kantor.

Masing-masing lokasi memiliki jaringan lokal
sendiri, dan semua jaringan lokal itu
dihubungkan satu sama lain membentuk
sebuah jaringan nasional




CIRI-CIRI BASIS DATA

TERDISTRIBUSI ITU SEPERTI APA??

Data disimpan di sejumlah tempat

Prosessor pada tempat yang berbeda tersebut
dihubungkan dengan jaringan komputer

Sistem basis data terdistribusi bukan terdiri dari
sekumpulan file yang berada pada berbagai tempat
tetapi pada sebuah basis data di berbagai tempat
Setiap tempat secara mandiri memproses
permintaan user yang membutuhkan akses ke data
di tempat tersebut dan juga mampu untuk
memproses data yang tersimpan di tempat lain.







TOPOLOGI JARINGAN

Fully connected network Partially connected network
Keuntungan : kalau salah satu node Keuntungan : reliability
rusak, yang lainnya masih dapat rendah, biaya dapat ditekan
berjalan (tetapi biaya mahal). Kerugian : control
Kerugian : control management management tidak terjamin

tidak terjamin
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Ring network

Tree structured network

Keuntungan : bersifat sentral,
control management lebih terjamin
Kerugian : kalau node pusat (A)
rusak, semua akan rusak.

Cat : setiap proses dimulai dari
bawabh.

Keuntungan : rusak satu, yang
lain masih berjalan

Kerugian : Control management
kurang terjamin karena bersifat
desentralisasi



Star network

Keuntungan : - control management lebih terjamin,
karena bersifat sentral
- reliability rendah
Kerugian : kalau pusat rusak, yang lainnya rusak



DBMS TERDISTRIBUSI

Database terdistribusi
membutuhkan DBMS terdistribusi



ARSITEKTUR DBMS

TERDISTRIBUSI
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KEUNTUNGAN DBMS

TERDISTRIBUSI

Sharing of data (berbagi dan mengakses
data)

Kontrol distribusi (administrasi global,
administrasi lokal)

Meningkatkan reliability (keandalan) /
availability (ketersediaan) = kegagalan di
suatu lokasi tidak akan melumpuhkan sistem
Kecepatan pemrosesan query (query = sub
query, eksekusi secara paralel)



KERUGIAN DBMS TERDISTRIBUSI

Biaya pengembangan perangkat lunak
Memperbesar terjadinya kesalahan (bug) =2
operasi paralel

Meningkatkan biaya pemrosesan
Keamanan (selain DB pusat jaringan juga
nerlu pengamanan)

Perubahan yang sulit (belum ada tool
mengubah DB terpusat = DB terdistribusi)




JENIS APLIKASI

Aplikasi lokal: aplikasi yang tidak
memerlukan data dari tempat lain

Aplikasi global: aplikasi dengan kebutuhan
akan data dari tempat lain



TIPE BASIS DATATERDISTRIBUSI

semua site menggunakan
product DBMS yang sama

setiap tempat yang berbeda
menjalankan DBMS yang
berbeda, baik Relational
DBMS (RDBMS) atau non
relational DBMS



DBMS HOMOGEN
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DBMS HETEROGEN
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PENYIMPANAN DATA PADA

SISTEMTERDISTRIBUSI




Replikasi

Sistem memelihara beberapa salinan (copy)
Setiap salinan disimpan di beberapa lokasi
yang berbeda

Dalam kasus yang ekstrim kita juga bisa
memiliki replikasi penuh (full replication),
dimana sebuah salinan dari relasi r dapat
disimpan pada setiap lokasi



Fragmentasi

Relasi dipartisikan ke dalam beberapa bagian
setiap bagian disimpan pada lokasi yang
berbeda.







Fragmentasi Horizontal

Setiap fragmen terdiri dari sebuah
subset baris dari relasi asal



Fragmentasi Vertical

setiap fragment terdiri dari sebuah
subset kolom dari relasi asal



llustrasi Fragmentasi

Vertikal dan Horizontal
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Replikasi, Fragmentasi Horizontal,

dan Fragmentasi Vertical
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llustrasi Fragmentasi

Deposit

Branch-name | Account-number | Customer-name | balance
Hillside 305 Lowman 500
Hillside 226 Camp 336
Valleyview 117 Camp 205
Valleyview 402 Kahn 10000
Hillside 155 Kahn 62
Valleyview 408 Kahn 1123
Valleyview 639 Green 750




Fragmentasi Horizontal

Fragmentasi horizontal

deposit| = & pranch-name = “Hillside” (d€POSIt)

Branch-name | Account-number | Customer-name | balance
Hillside 305 Lowman 500
Hillside 226 Camp 336
Hillside 155 Kahn 62

deposity = & pranch-name = “valleyview (d€pPOSiIt)

Branch-name | Account-number | Customer-name | balance
Valleyview 117 Camp 205
Valleyview 402 Kahn 10000
Valleyview 408 Kahn 1123
Valleyview 639 Green 750




Fragmentasi Vertical

Fragmentasi vertikal dibuat dengan menambahkan atribut
khusus yaitu tuple-id, yang merupakan alamat fisik atau
logika untuk tupel dan menjadi kunci pada skema. Tetapi
tuple-id tidak diperlihatkan ke user.

Fragmentasi vertikal
Deposit’ = Deposit-scheme U tuple-id

Branch-name | Account-number | Customer-name | balance | Tuple-id
Hillside 305 Lowman 500 1
Hillside 226 Camp 336 2
Valleyview 117 Camp 205 3
Valleyview 402 Kahn 10000 4
Hillside 155 Kahn 62 S
Valleyview 408 Kahn 1123 6
Valleyview 639 Green 750 7




Fragmentasi Vertical (lanjutan)

deposits = II deposit-scheme-3 (deposit’)

Branch-name | Customer-name | Tuple-id | peposit-scheme-3 = (branch-name,
Hillside Lowman 1 customer-name, tuple-id)

Hillside Camp 2

Valleyview Camp 3

Valleyview Kahn 4

Hillside Kahn 5

Valleyview Kahn 6

Valleyview Green 7

deposity = II deposit-scheme-4 (deposit’)

Account-number | balance | Tuple-id
Deposit-scheme-4 = (account-number, 309 500 1
balance, tuple-id) 226 336 2
117 205 3
402 10000 4
155 62 5
408 1123 6
639 750 I




Mixed Fragmentasi

Sekarang kita lebih lanjut membagi
fragmen deposit3 menggunakan
skema fragmentasi horizontal

Depositsa = G vranch-name = “Hillside” (d€POSIts3)
Depositsp = G branch-name = “valieyview” (d€POSIt3)

Jadi relasi r dibagi ke dalam 3 fragment
deposit3a, deposit3b dan deposit4.
Masing2 disimpan di site yang berbeda



Replikasi dan Fragmentasi

Rancangan ini merupakan kombinasi dari
replikasi dan fragmentasi

Fragmen dapat direplikasi.

Misal ada sistem terdistribusi terdiri dari Sa,
S2, ..., S10.

Salinan fragment deposit3a pada site Sz, S3
dan S7.

Salinan deposit3b pada site S7 dan S1o dan
salinan deposit4 ada pada site S2, S8 dan Sq.



Keuntungan Replikasi Data

Availability (replikasi ada di lebih dari satu site,
sistem dapat melanjutkan proses meskipun satu site
mengalami kegagalan)

Meningkatkan pemrosesan parallel (relasi dapat
ditemukan di lokasi dimana transaksi sering di
eksekusi, meminimalkan perpindahan data antar
lokasi)



Kelemahan Replikasi Data

Meningkatnya Overhead terhadap up-date
—> up-date harus disebarkan ke seluruh lokasi
yang berisi replikasi
Pengontrolan konkurensi update data yang
direplikasi semakin kompleks

Solusi: membuat salinan utama dari relasi

Contoh : di sistem perbankan, rekening dapat
dihubungkan dengan site dimana rekening
tersebut dibuka



Strategi dalam Replikasi

Sinkron
Proses transaksi update
Data yang telah dimodifikasi disinkronkan ke setiap
duplikatnya
harus menunggu (jika penyimpanan duplikat selesai baru
dilakukan perubahan lainnya)

Asinkron
Copy data diperbaharui secara periodik

Tidak perlu menunggu penulisan data di tempat
penyimpanan duplikat selesai (meningkatkan kinerja
sistem namun risikonya, inkonsistensi data bisa terjadi)



Lebih cocok untuk data yang hanya
dibaca (read-only) tidak divbah



Fragmentasi Horizontal

Baris-baris tabel data tersebar



Keuntungan Fragmentasi

Horizontal

Efisiensi: Data disimpan di lokasi yang dekat
dengan aplikasi yang menggunakannya
Peningkatan kinerja: optimasi akses data
okal

Keamanan: hanya menyediakan data yang
relevan /dibutuhkan

Kemudahan query: penggabungan (union)
hasil query dari berbagai partisi




Kelemahan Fragmentasi Horizontal

Kecepatan akses tidak konsisten: tergantung
lokasi data yang digunakan
Tidak ada backup: tidak ada duplikat data



Fragmentasi Vertikal

Kolom-kolom tabel data tersebar



Keuntungan dan Kelemahan

Fragmentasi Vertical

Hampir sama dengan Partisi Horisontal,

hanya saja penggabungan data (hasil query)
antar partisi lebih sulit karena membutuhkan

operasi join (tidak bisa union)






Skema
Eksternal

Skema
Eksternal

Skema

Skema
Eksternal

konseptual
Global
Skema
Fragmentasi
Skema
Alokasi
S1 Skema S2 Skema Sn Skema
Mapping I Mapping Mapping
lokal lokal lokal
Skema Skema Skema
konseptual konseptual konseptual
Lokal Lokal Lokal
Skema Skema Skema
Internal Internal Internal
lokal lokal lokal




